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Abstract

Every civilization has knowledge about health. From the beginning until now the most vulnerable
groups in terms of health are toddlers and pregnant women. In the Wakatobi community, the health of
children or toddlers is also an important aspect that is a priority of the local government to improve the
quality of children's lives. In an effort to improve the quality of life for toddlers, the Wakatobi
community has a culture as a traditional stunting that has been growing and developing in the
community. This study used an ethnographic approach, so the data collection of data analysis uses
ethnographic principles. This approach was expected to reveal how the Wakatobi community views
health and quality of life for toddlers. The results of this study indicated that the Wakatobi community
has had a traditional earrings concept called the Hedole Dole. Through the Hedole Dole ritual, toddlers
have special treatment from a sando or traditional birth attendant. After experiencing the Dole Dole
ritual, Wakatobi children possessed strong endurance. They will have strong endurance to fight various
weather changes. Wakatobi believes and believes that this tradition has improved the quality of life and
endurance of their toddlers. They also assume that healthy children are children who have a healthy
body and mind. Wakatobi people think that through the ritual tradition of Dole Dole food can have a
strong immune system. The process of their idols will be given various types of herbs and treatments
that make their bodies stronger and resistant to various diseases.
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Abstrak

Setiap peradaban memiliki pengetahuan mengenai kesehatan. Sejak dahulu sampai dengan sekarang
kelompok masyarakat yang paling rawan dalam hal kesehatan adalah balita dan ibu hamil. Kalau
masyarakat Wakatobi, kesehatan anak-anak atau balita juga menjadi aspek penting yang menjadi
prioritas dari pemerintah daerah meningkatkan kualitas kehidupan anak. Dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas kehidupan balita, masyarakat Wakatobi memiliki kebudayaan sebagai stunting
tradisional yang selama ini tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan etnografi, sehingga pengumpulan data analisis data menggunakan prinsip-prinsip etnografi.
Pendekatan ini diharapkan mampu mengungkap bagaimana pandangan masyarakat Wakatobi tentang
kesehatan dan kualitas hidup balita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Wakatobi
selama ini telah memiliki konsep anting tradisional yang disebut Hedole Dole. Melalui ritual Hedole
Dole balita memiliki perlakuan khusus dari sando atau dukun Bayi. Setelah mengalami ritual Dole Dole,
anak-anak Wakatobi dimiliki daya tahan tubuh yang kuat. Mereka akan memiliki daya tahan tubuh yang
kuat untuk melawan berbagai perubahan cuaca. Wakatobi mempercayai dan meyakini bahwa tradisi ini
mempunyai meningkatkan kualitas hidup dan daya tahan tubuh balita mereka. Mereka juga
beranggapan bahwa anak-anak yang sehat adalah anak-anak yang memiliki tubuh dan pikiran yang
sehat.masyarakat Wakatobi berpikir bahwa melalui tradisi ritual Dole Dole makanan dapat memiliki
daya tahan tubuh yang kuat. Proses idol-idol mereka akan diberikan berbagai jenis ramuan dan
perlakuan yang membuat tubuh mereka lebih kuat dan tahan dari berbagai serangan penyakit.
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Kata kunci: hedole dole; stunting, tradisi lokal; masyarakat Wakatobi

A. Pendahuluan
Salah satu prioritas pengembangan sebuah negara adalah pengembangan sumber daya

manusia. Negara yang memiliki sumber daya manusia akan memiliki kemampuan dan daya
saing yang tinggi. Sebaliknya, negara yang tidak memiliki kekuatan sumber daya manusia yang
unggul akan mengalami kendala dalam berbagai bidang kehidupan mereka. Maka untuk
menciptakan sumber daya manusia yang unggul, faktor kesehatan menjadi aspek yang paling
penting. Di dalam tubuh yang sehat ada jiwa yang sehat. Di dalam tubuh yang memiliki kualitas
yang baik, akan lahir jiwa yang sehat, serta kreativitas dan inovasi yang berkualitas pula.

Menurut beberapa ahli keperawatan diantaranya Paplau H mengatakan bahwa
kesehatan adalah proses yang berlangsung mengarah kepda kretifitas, konstruktif, dan
produktif'. Dengan demikian bahwa kesehatan adalah suatu hal yang tidak dapat dianggap
sepele keberadaannya dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul. Bidang kesehatan
perlu mendapatkan perlakuan dan perhatian khusus guna menunjang kepentingan
pembangunan karakter bangsa.

Setiap peradaban memiliki pengetahuan mengenai kesehatan. Sejak dahulu sampai
dengan sekarang kelompok masyarakat yang paling rawan dalam hal kesehatan adalah balita
dan ibu hamil. Bagi masyarakat Wakatobi, kesehatan anak-anak atau balita juga menjadi aspek
penting yang menjadi prioritas dari pemerintah daerah meningkatkan kualitas kehidupan anak.
Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas kehidupan balita, masyarakat Wakatobi memiliki
kebudayaan sebagai upaya mencegah stunting yang dilakukan secara tradisional yang selama
ini tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.

Untuk menciptakan kualitas manusia yang sehat tersebut, hampir semua kebudayaan
di dunia memiliki konsep pelayanan tentang kesehatan. Mereka memiliki atau mewarisi
berbagai pengetahuan mengenai kesehatan yang diwariskan secara turun temurun dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Salah satu pengetahuan tradisional yang terwariskan dalam
masyarakat Wakatobi adalah tradisi Hedole-dole. Melalui tradisi ini, masyarakat Wakatobi
memiliki warisan budaya yang sangat penting dalam mendorong peningkatan kualitas hidup
balita. Dengan melaksanakan ritual Hedole-dole, masyarakat Wakatobi percaya bahwa daya
tahan tubuh balita mereka akan meningkat bukan hanya secara fisik, tetapi juga memengaruhi
aspek psikologis balita.

Hedole-dole merupakan salah satu ritual yang melibatkan anak-anak dalam
kebudayaan Wakatobi. Ritual ini dipercaya dapat meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat Wakatobi, terutama para balita. Merujuk pada pengertian stunting, yaitu
permasalahan gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam rentang yang
cukup waktu lama dan umumnya disebabkan oleh asupan makanan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan gizi, masyarakat Wakatobi percaya bahwa persoalan tumbuh kembang anak tidak
semata-mata dipengaruhi oleh gizi yang baik, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan dan daya
tahan tubuh yang baik.

! Nasrul Effendy, Dasar-dasar Keperawatan Kesehatan Masyarakat, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC),
1998, h.5.
33
Sumiman Udu, La Ode Anhusadar, Alias, La Ali



Al Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian-ISSN: 1978-9726 (p); 2541-0717
Volume 14, Nomor 2, November, 2019)

Manusia sebagai individu dapat meningkatkan kesehatannya dengan
mempertahankan perilaku yang adaptif dan mengubah perilaku maldaptif. Untuk mencapai
keseimbangan manusia harus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Dalam proses
penyesuaian diri, individu harus meningkatkan energinya adat mampu mencapai tujuan
keberlangsungan hidup, perkembangan, reproduksi, serta keunggulan dari berbagai macam
pola perubahan lingkungan?.

Untuk meningkatkan kualitas bayi atau balita, masyarakat Wakatobi mengenal
beberapa konsep yang harus dilakukan untuk ibu hamil, pertama dalam menghadapi masa-
masa kelahiran. Sebagian masyarakat Wakatobi akan memberikan daun kelor untuk ibu yang
baru melahirkan. Mereka juga akan memberikan ritual hedasa, yaitu semacam kepercayaan
bahwa ibu yang baru melahirkan tidak diizinkan untuk bekerja keras tetapi mereka harus
merawat tubuh mereka sepanjang 40 hari. dalam waktu 40 hari tersebut ibu yang baru
melahirkan dijaga dan dirawat oleh suami dan keluarga. Mereka juga memberikan latihan-
latihan fisik serta memberikan berbagai perlakuan seperti memanaskan tubuh dengan api setiap
hari.

Pengawasan kehamilan, persalinan dengan pertolongan yang tepat, pengawasan nifas,
dan kesiapan untuk memberi ASI sangat penting untuk dilakukan sehingga kualitas sumber
daya manusia semakin meningkat®. Untuk meningkatkan kualitas ASI, masyarakat Wakatobi
akan memberikan sayuran berupa kelor dan ikan untuk ibu yang sedang menyusui. Melihat
begitu pentingnya peran ASI bagi seorang bayi, maka masyarakat memiliki tradisi yang sangat
memprioritaskan anak-anaknya untuk menyusu atau menginginkan ibu-ibu Wakatobi memberi
ASI kepada bayinya. Mereka akan memilih memberi ASI kepada anak-anak mereka
dibandingkan dengan pergi bekerja. Seorang ibu yang profesinya sebagai petani akan selalu
memerhatikan waktu untuk memberikan ASI kepada bayinya. Bahkan dalam kebudayaan
mereka, seorang ibu yang meninggalkan bayi bila saat pergi ke kebun, ibu tetangganya atau
saudaranya yang sedang menyusui juga akan memberikan ASI kepada anak yang ditinggalkan.

Pemberian ASI ini sangat penting diberikan kepada bayi karena di dalamnya
mengandung manfaat yang sangat besar yang manfaat itu tidak hanya didapatkan oleh bayi
akan tetapi juga oleh ibunya. Keuntungan bagi bayi merupakan makanan yang mudah dicerna,
bersih, dan aman dari kuman, selalu siap disajikan, mengandung zat gizi dan zat pelindung
yang dibutuhkan bayi. Bahwa mengisap payudara ibu setiap menyusui akan memperkuat
rahang dan merangsang pertumbuhan gigi bayi. Sedangkan manfaat bagi ibu antara lain
mempercepat proses pemulihan rahim keukuran sebelum melahirkan, mengurangi
kemungkinan terjadinya kanker payudara, mempercepat jalinan kasih sayang antara ibu dan
bayi®.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan teori etnografi sebagai
langkah untuk mengeksplorasi persepsi masyarakat Wakatobi tentang kesehatan bayi. Melalui

2 Wahit Mubarak Igbal dan Nurul Chayatin, Buku Ajar: Kebutuhan Dasar Manusia Teori dan Aplikasi
dalam Praktik, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC), 2007, h.5
3Ida Ayu Chandranita Manuaba, dkk, Memahami Kesehatan Reproduksi Wanita,. (Jakarta: Buku
Kedokteran AGC), 2009, h.5.
4 Ibid, h.92
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pendekatan ini peneliti akan melihat lebih jauh tentang nilai yang mendasari pikiran, sikap dan
perilaku ibu-ibu dalam merawat bayinya. Ini sebagaimana dikemukakan oleh ahli etnografi
bahwa penelitian etnografi merupakan salah satu strategi dalam penelitian kualitatif di
dalamnya peneliti berusaha menyelidiki suatu kelompok kebudayaan di lingkungan alamiah
dalam kurun waktu yang cukup lama mulai dari tahap pengumpulan data, observasi hingga
wawancara’.

Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk mengungkap bagaimana masyarakat
Wakatobi memandang stunting pada balita. Melalui pendekatan etnografi tradisi Hedole-dole
dapat diungkapkan dari perspektif masyarakat lokal tentang tradisi ini. Pendekatan ini juga
dapat menguraikan satu konsep pengumpulan data yang berbasis etnografi sehingga dapat
diungkap berbagai nilai asumsi dasar filosofi dari masyarakat pemilik kebudayaan. Ini
dikemukakan oleh Clifford Geertz bawa penelitian etnografi harus mampu mengungkap
sampai pada softstruct dari kesadaran suatu masyarakat dalam sebuah kebudayaan®.

Pengumpulan data dan analisis data penelitian ini dilakukan dengan prinsip-prinsip
etnografi yang dikombinasikan dengan aspek fungsional sehingga didapatkan persepsi
masyarakat Wakatobi terhadap stunting.dari sisi fungsional artikel ini dapat mengungkap
bagaimana fungsi stunting fungsi perlakuan terhadap ibu dan bayi di dalam masyarakat
Wakatobi. Tradisi Hedole-dole masyarakat Wakatobi memberikan perhatian secara budaya
kepada ibu dan bayi dalam proses 5 tahun pertama dari kelahiran anak mereka.

Kehadiran artikel ilmiah ini akan diarahkan pada upaya untuk mengungkap tradisi
Hedole-dole dalam meningkatkan kualitas dan daya tahan tubuh balita dalam masyarakat
Wakatobi. Melalui penelitian ini dapat diungkapkan berbagai cara merefleksi tubuh bayi dan
berbagai nutrisi yang diberikan kepada anak-anak balita. Diharapkan dari hasil penelitian ini
masyarakat dapat memahami kembali kebudayaannya dalam menjaga kualitas dan daya tahan
tubuh balita. Diharapkan juga bahwa pemerintah kabupaten Wakatobi dapat mengambil
kebijakan stategis untuk menghidupkan kembali tradisi ini sebagai salah satu warisan budaya
dalam mendukung pembangunan kesehatan.

Berikut ini akan diuraikan tentang tradisi Hedole-dole sebagai bagian dari upaya
tradisional masyarakat Wakatobi dalam mencegah stunting pada anak. Disamping itu
penelitian ini juga akan menjelaskan tentang persepsi budaya atau pandangan masyarakat
Wakatobi tentang ibu melahirkan dan bayi di usia 100 hari atau 1000 hari kelahiran mereka.

B. Hedole-Dole sebagai Upaya Tradisional Masyarakat Wakatobi Mencegah Stunting

5 J. W Creswell, Reseach Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. (Yogyakarta: Pustaka
pelajar), 2012, th.
6 Ibid.
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Kompetensi budaya mengandung arti suatu kesadaran, sensitivitas dan pengetahuan
tentang makna budaya dan peranya dalam membentuk perilaku manusia’. Budaya secara luas
didefinisikan sebagai keyakinan, nilai-nilai, cara mengetahui, dan pola karakteristik perilaku
kelompok populasi tertentu yang ditransmisikan secara sosial®.

Sektor tradisional dari sistem pelayanan kesehatan kultural meliputi interaksi antara
klien dan penyembuh religious dan sekuler. Sebagian besar penyembuh saling berbagi nilai
dan kepercayaan budaya dasar yang sama sebagai komponen pokoknya’. Sumber masalah
kesehatan holistik dipercaya mencakup hubungan klien dengan orang lain, dengan lingkungan
alami, dan dengan kekuatan supernatural'”.

Dalam kebudayaan masyarakat Wakatobi, kehidupan masyarakat secara religi
dipengaruhi oleh dua aspek penting yaitu aspek kepercayaan tradisional dan aspek religi yang
berbasis Islam. Dua konsep ini sampai sekarang masih tumbuh dan berkembang di dalam
masyarakat Wakatobi, sebuah sudut pandang yang tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat,
di tengah perkembangan teknologi dan informasi termasuk teknologi dan informasi yang
berhubungan dengan kesehatan masyarakat. Masyarakat Wakatobi sampai dengan hari ini
masih memercayai tradisi Hedole-dole sebagai upaya mencegah stunting secara tradisional
pada anak-anak mereka. Jika seorang anak sakit-sakitan, memiliki perilaku yang hiperaktif,
sebagian masyarakat akan menyarankan untuk membawa anak itu dalam ritual tradisi Hedole-
dole. Ritual dan strategi pengobatan ditentukan untuk memperbaiki ketidakseimbangan dan
meningkatkan penyembuhan'!.

Dalam prosesi tradisi Hedole-dole kita akan menyaksikan sebuah prosesi di mana anak-
anak dimandikan kemudian diberikan ramuan tradisional oleh masyarakat adat khususnya para
pelaku atau aktor dalam tradisi ini. Para dukun atau bhisa akan memberikan perlakuan kepada
anak-anak, mulai mensucikan anak-anak dengan cara dimandikan, kemudian anak-anak itu
diberikan ramuan yang terdiri dari berbagai jenis daun. Mereka beranggapan bahwa tradisi ini
dapat menguatkan fisiknya, d juga membuat tingkat kekebalan tubuhnya meningkat sehingga
tidak mudah terserang penyakit. Seorang informan mengatakan bahwa anak-anak atau bayi
yang sehat yang memiliki daya tahan tubuh yang baik cenderung akan kebal terhadap berbagai
jenis penyakit.

Sehubungan dengan ritual memandikan anak-anak, salah seorang informan
mengatakan bahwa ritual ini adalah bentuk atau proses pemahaman kepada ibu anak bahwa
kebersihan seorang anak itu sangat penting. Ritual ini mengajarkan kepada ibu agar menjaga

"M McManus, “Services to Minority Population: What Does It mean to be a culturally competent
professional”, Focal Point: The Buletin of the research and training center to improve services for seriously
emotional handicapped children and their families 1988, h.1-17.

8 A Kleinman, Patients and healers in the context of culture. (Berkeley, CA: University of California
Press), 1980.

% Elizabeth Anderson T, Communityas Partner: theory and practice in nursing, terjemahan: Buku Ajar:
Keperawatan komunitas teori dan praktek dialih bahasakan oleh Agus Suratna dkk. (Jakarta: Buku Kedokteran
EGC), 2001, h.154-155.

19 C Helman, Culture, health, and illness: An introduction for health professional. (Boston, MA: Wright),
1984.

! Elizabeth Anderson T, Op.,Cit, h.155.
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kebersihan anak. Setelah dimandikan atau dibersihkan anak-anak lalu diurut dengan
menggunakan ramuan. Sarapan anak-anak dapat memiliki peredaran darah yang bagus serta
posisi sara yang sesuai dengan tempatnya dan fungsinya masing-masing. Bagi masyarakat
Wakatobi memandikan bayi adalah aspek penting yang harus dikuasai dan dimiliki oleh
seorang ibu. Memandikan seorang bayi bukan hanya membersihkannya dari kotoran tetapi
merupakan proses memberikan refleksi terhadap tubuh bayi.

Pijatan-pijatan yang akan diberikan kepada bayi dalam tradisi Hodele-dole adalah
proses pembelajaran bagi para ibu yang membawa bayinya untuk memberikan pijatan-pijatan
kepada bayinya selama mereka berada di rumah. Dalam masyarakat Wakatobi memandikan
bayi adalah ritual yang sangat penting. Setelah dimandikan atau dibersihkan, seorang bayi tidak
langsung diberikan pakaian atau baju, tapi terlebih dahulu akan diurut seluruh tubuhnya mulai
dari ujung kaki sampai dengan kepala. Ibu-ibu yang ahli dalam perawatan bayi akan selalu
memiliki bayi yang sehat.

Pemberian ramuan tradisional dalam tradisi Hodele-dole merupakan proses
pembelajaran yang akan diberikan kepada bayi dan ibu agar mereka dapat memberikan
ramuan-ramuan tertentu kepada bayinya. Pengetahuan lokal tentang ramuan ini merupakan
salah satu kekuatan mencegah stunting secara tradisional di masyarakat Wakatobi. Mereka
akan memberikan beberapa daun seperti daun kunyit, santan kelapa, daun paria kemudian daun
kau haki.

Bahkan, sebagian dukun atau Bhisa akan memberikan beberapa ramuan tradisional
untuk menguatkan bayi-bayi Wakatobi berupa ramuan dari daun gantu galaga atau daun
pegagan setiap selesai memandikan bayinya. Pemberian berbagai ramuan ini akan disesuaikan
dengan kondisi bayi. Bayi yang sakit demam biasanya akan diberikan daun paria atau daun
kayu haki. Tetapi jika anak-anak dalam keadaan sehat namun fisiknya sedikit melemah maka
mereka akan memberikan daun pegagan.

Sebagian masyarakat Wakatobi juga memberikan ramuan tradisional untuk bayi
mereka dengan memberikan daun tetew setiap pagi dan sore. Dengan demikian tradisi Hedole-
dole bukan saja sebagai ritual yang berhubungan dengan fisik yaitu memandikan dan mengurut
tubuh bayi, tetapi juga memberikan pembelajaran kepada para ibu-ibu terutama ibu muda untuk
memberikan sentuhan kepada bayi mereka dan juga memberikan nutrisi kepada bayi mereka.

Di samping memberikan beberapa ramuan atau makanan tradisional yang ada di atas,
masyarakat Wakatobi juga memberikan daun ciplukan untuk anak-anak mereka. Ciplukan
biasanya akan diberikan kepada bayi-bayi yang mengalami pertumbuhan yang lambat. Untuk
menghadapi bayi- bayi seperti ini masyarakat Wakatobi menggunakan ciplukan untuk
menambah stamina dan kekuatan mereka. Akan tetapi, pengetahuan tradisi Hedole-dole tidak
semua mampu ditunjukkan oleh dukun atau sando karena sebagian dari berbagai ramuan ini
menjadi rahasia yang hanya dimiliki oleh para sando tertentu.

Bagi balita yang memiliki ciri-ciri fisik terkena dengan penyakit hepatitis, paras sando
akan memberikan nutrisi dengan memanfaatkan kikiala untuk asupan gizi bayi yang mereka
tangani. Kikiala merupakan salah satu jenis kerang yang ada di pasir. Mereka percaya bahwa
bayi yang masih kecil yang diberikan oleh daging kikiala akan berpotensi untuk terhindar dari
penyakit hepatitis. Sementara bagi bayi yang batuk mereka akan memberikan dua jenis daun

yaitu daun kau haki dan daun paria. Sementara yang kekurangan gizi akan diberikan daun
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ciplukan dan daun pegagan. Mereka juga akan memberikan daun tes Bu untuk menguatkan
kesehatan anak-anak. Daun ini juga akan digunakan untuk menghilangkan radang pada bayi
ketika sando melihat ada gejala radang yang diderita oleh bayi. Sebagian sando memberikan
kombinasi ramuan Rabu yaitu ramuan dari daun gantu galaga atau pegagan dan kuku rawu
untuk menambah stamina dan meningkatkan daya tahan tubuh bayi.

C. Tradisi Lain dalam Tradisi Hedole-Dole

Dalam rangkaian tradisi Hedole-dole, masyarakat Wakatobi juga mengenal tradisi
hedasa atau tradisi yang diberikan kepada ibu selama masih dalam masa nifas atau masa setelah
ibu melahirkan dan bayi di usia 100 hari atau 1000 hari kelahiran mereka. Seorang ibu yang
masih dalam masa nifas akan memberikan perhatian yang khusus untuk anak-anak mereka. Di
samping memberikan perhatian khusus untuk anak-anak mereka, tradisi ini juga mengajarkan
kepada ibu-ibu untuk merawat diri mereka sendiri. Dalam merawat diri mereka, ibu-ibu
melakukan dua hal, yaitu merawat kualitas makanan yang mereka makan, dan merawat tubuh
melalui tradisi henderu atau menghangatkan tubuh mereka dengan cara membakar batu cadas
dan kemudian membungkusnya dengan kain lalu akan dililitkan ke perut mereka. Kemudian,
mereka akan menghangatkan tubuh mereka dengan duduk di dekat tungku. Mereka juga
mengonsumsi berbagai ramuan, misalnya daun kelor, kunyit dan kuning telur, Mereka juga
mengonsumsi berbagai jenis ramuan lainnya untuk menjaga kualitas kesehatan dan tubuh
mereka.

Untuk meningkatkan kualitas bayi atau balita, masyarakat Wakatobi mengenal
beberapa konsep yang harus dilakukan untuk ibu hamil, pertama dalam menghadapi masa-
masa kelahiran. Sebagian masyarakat Wakatobi akan memberikan daun kelor untuk ibu yang
baru melahirkan. Mereka juga akan memberikan ritual hedasa, yaitu kepercayaan bahwa ibu
yang baru melahirkan tidak diizinkan untuk bekerja keras tetapi mereka harus merawat tubuh
mereka sepanjang 40 hari. Dalam waktu 40 hari tersebut ibu yang baru melahirkan dijaga dan
dirawat oleh suami dan keluarga. Mereka juga memberikan latihan-latihan fisik serta
memberikan berbagai perlakuan seperti memanaskan tubuh dengan api setiap hari.

Bagi ibu-ibu yang sedang berada pada masa nifas, mereka sangat dilarang untuk bekerja
keras. Mereka tidak boleh mengangkat barang berat. Bagi masyarakat Wakatobi, masa nifas
adalah masa-masa yang paling kritis dan menentukan kesehatan seorang ibu dan anak. Ibu-ibu
yang tidak terjaga kesehatannya di masa nifas akan berdampak pada kesehatannya di masa
depan. Kemudian anak-anak atau bayi yang tidak terawat dengan baik di masa nifas, akan
berdampak buruk pada kesehatan mereka. Semua ini diajarkan melalui tradisi Hedole-dole oleh
para sando dan orang-orang tua kepada ibu-ibu muda yang masih memiliki balita.

Tradisi Hedole-dole adalah tradisi tradisional mencegah stunting yang di dalamnya
bukan hanya menyajikan tentang cara mengurut dan cara memberikan makanan bergizi kepada
bayi dan ibu, tetapi juga sebagai ruang tradisi untuk mengajarkan tentang tata cara hidup yang
baik kepada para ibu dan tata cara merawat dan menjaga bayi sehingga mereka sehat dan
memiliki kualitas unggul di masa depan. Ini dapat diartikan bahwa masyarakat Wakatobi
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sangat menyadari pentingnya kualitas sumber daya manusia. Bagi mereka investasi terpenting
dalam sebuah peradaban manusia adalah investasi sumber daya manusia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketika berbicara tentang pencegahan
stunting dalam kebudayaan Wakatobi, sebenarnya masyarakat Wakatobi mengajarkan dua
aspek pemeliharaan kesehatan yaitu aspek kesehatan ibu dan aspek kesehatan bayi. Aspek
kesehatan ibu dapat ditinjau dari tiga hal, yaitu, pertama, kesehatan ibu yang berhubungan
dengan norma-norma. Kedua, seorang ibu yang ada di dalam masa-masa nifas harus
memperhatikan kesehatannya dengan cara mengonsumsi berbagai ramuan dan juga merawat
tubuhnya dengan cara menghangatkan tubuhnya baik secara langsung ke tungku ataupun
dengan menggunakan batu cadas yang dibungkus dengan kain. Ketiga adalah merawat
tubuhnya dengan berbagai ramuan baik ramuan yang dimakan atau diminum maupun ramuan
yang berhubungan dengan bedak.

D. Makna Lain dalam Tradisi Hedole-Dole

Terkait pencegahan stunting yang akan diberikan kepada bayi, tradisi Hedole-dole
mengajarkan kepada para ibu dan generasi muda Wakatobi bahwa dalam kebudayaan
Wakatobi ada cara untuk merawat bayi. Dalam tradisi ini diajarkan tata cara bagaimana
memandikan bayi yang benar atau yang berkualitas. Tradisi ini pula mengajarkan generasi
muda Wakatobi untuk memberikan perawatan yang baik kepada bayi melalui dua konsep yaitu
sentuhan atau pijatan dan pemberian makanan bergizi. Melalui tradisi Hedole-dole sebenarnya
masyarakat adat mengajarkan kepada generasi Wakatobi bahwa ada tradisi mereka atau
pengetahuan mereka tentang obat tradisional yang ramah lingkungan dan juga ramah bagi baysi.
Masyarakat Wakatobi akan memperkenalkan berbagai jenis tanaman yang dapat mensuplai
gizi bagi bayi, selain itu juga dapat mengobati berbagai penyakit tradisional yang sifatnya besar.

Setelah mengalami ritual Hedole-dole, anak-anak Wakatobi akan memiliki daya tahan
tubuh yang kuat untuk melawan berbagai perubahan cuaca dan tahan dari berbagai serangan
penyakit. Masyarakat Wakatobi memercayai dan meyakini bahwa tradisi ini mampu
meningkatkan kualitas hidup dan daya tahan tubuh balita mereka. Mereka juga beranggapan
bahwa anak-anak yang sehat adalah anak-anak yang memiliki tubuh dan pikiran yang sehat.

Dengan demikian, tradisi tradisional Hedole-dole masyarakat Wakatobi untuk
menghindari stunting juga mengajarkan tentang pengetahuan lokal mereka mengenai
perawatan bayi dan ibu menyusui. Berbagai norma-norma dimanfaatkan oleh masyarakat
Wakatobi untuk berprofesi dan melindungi bayi dan ibu menyusui dalam kebudayaan mereka.
Mereka mampu membangun berbagai mitos atau pengetahuan lokal tentang bagaimana
melindungi bayi dan ibu menyusui. Kebudayaan masyarakat Wakatobi juga mengajarkan
tentang pentingnya sentuhan tangan dari seorang ibu, juga pentingnya pemberian asupan gizi
kepada anak-anak atau bayi mereka. Pengetahuan mengenai asupan gizi ini dapat menjadi
sumbangsih kebudayaan lokal dalam membangun konsep pencegahan stunting nasional.

Selain itu, dengan tradisi Hedole-dole sebenarnya masyarakat adat mengajarkan kepada
generasi Wakatobi bahwa ada tradisi mereka atau pengetahuan mereka tentang obat tradisional
yang ramah lingkungan dan juga ramah bagi bayi. Masyarakat Wakatobi memperkenalkan
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berbagai jenis tanaman yang dapat mensuplai gizi bayi yang berpotensi untuk dikembangkan
sebagai sumber gizi dan obat tradisional yang berhubungan dengan stunting.

E. Penutup

Sebagai sebuah identitas kebudayaan yang memiliki nilai yang tinggi, Hedole-dole
merupakan warisan leluhur yang dapat ditransformasi dan memperkaya perspektif kita di era
modern dalam hal meningkatkan kualitas kehidupan bayi dan ibu menyusui di dalam
masyarakat Indonesia. Di samping itu, Hedole-dole juga dapat memberikan informasi kepada
kita tentang bagaimana cara sentuhan yang diberikan kepada tubuh bayi di saat mereka masih
balita. Selain itu,melalui tradisi Hedole-dole kita juga dapat mengetahui pengetahuan
tradisional masyarakat Wakatobi mengenai obat tradisional dan makanan tradisional yang
bergizi untuk bayi di Wakatobi.dengan demikian melalui tradisi ini kita dapat mengembangkan
berbagai pengetahuan tradisional itu ke dalam bentuk pelayanan stunting modern sebagai buah
dari kolaborasi stunting tradisional dan modern.

Bagi ibu yang menyusui, Hedole-dole merupakan ruang pembelajaran yang dibangun
oleh masyarakat Wakatobi kepada ibu-ibu muda yang sedang menyusui. Melalui tradisi ini,
ibu-ibu muda diajarkan tentang cara memandikan bayi, cara melakukan pijat refleksi atau
sentuhan ibu kepada bayi,cara memberikan dan menguatkan antibodi bayi melalui berbagai
obat tradisional dan makanan sehat yang berbasis alam. Oleh karena itu, tradisi Hedole-dole
dalam masyarakat Wakatobi dapat menjadi kekuatan kultural dalam mewujudkan sumber daya
manusia yang unggul kuat dan sehat.

Pengetahuan tradisional yang ada dalam artikel ini memberikan kontribusi yang baik
kepada pemerintah terutama kepada para ibu-ibu dalam mengembangkan atau menangani
stunting di masa yang akan datang. Melalui pengetahuan tentang pencegahan stunting secara
tradisional ini diharapkan dapat membangun konsep penanganan stunting kolaborasi antara
konsep akademik dan konsep kemasyarakatan sehingga bisa menghasilkan sebuah konsep
pencegahan dan penanganan stunting yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dan sosial
budaya.
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